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Abstrak 
 Pada sistem  pengendalian humidity ini merupakan suatu 
rancangan sistem yang mampu mengendalikan relative humidity 
pada miniplant greenhouse hidroponik. Plan pengendalian 
humidity ini menggunakan sistem pengendalian bermode on-off 
dan menggunakan DHT11 sebagai sensor humidity, 
microcontroller arduino sebagai controller, LCD yang berfungsi 
untuk menampilkan data dan dua aktuator yaitu pompa dan fan. 
Cara kerja dari plan pengendalian ini yaitu sensor DHT11 akan 
mendeteksi perubahan relative humidity pada greenhouse 
kemudian diolah oleh microcontroller arduino sehingga 
perubahan relative humidity dapat ditampilkan melalui LCD. 
Pada greenhouse ini relative humidity ideal adalah 70-85%, maka 
data yang diambil juga sesuai dengan set point yaitu 70-85%. 
Untuk perhitungan akurasi sistem, didapatkan bahwa sistem 
pengendalian relative humidity pencampuran mempunyai  akurasi 
sebesar 98.12 %. 
 
Kata kunci : Sistem pengendalian humidity, sensor relative 
humidity DHT11, mikrokontroler arduino. 
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Abstract 
The humidity control system is a system than can control 
the relative humidity of greenhouse hydroponic. The humidity 
control system are used on-off control mode with DHT11 as 
relative humidity sensor, microcontroller arduino as controller, 
LCD as displayed of data,and used two kinds of actuator pump 
and fan. The work principle of the control plant is beginning from 
relative humidity sensor. The relative humidity is change of 
greehouse would detected by DHT11 relative humidity sensor. 
Then, the information that getting by this sensor will be processed 
by arduino microcontroller. The last, the display of relative 
humidity is change is appearance in LCD.  At tis tank,the ideal 
relative humidity for greenhouse is about 70%-85%, then data 
are taken is also suitable  from set point is 70%-85%. Then, the 
calculation result of accuration system is 98.12 percent. 
 
Keywords : System humidity control, relative humidity DHT11  
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1.1. Latar Belakang 
 Dewasa ini sistem pertanian di Indonesia masih  
menggunakan  sistem  pertanian  tradisional  dan  tergantung  
pada perubahan iklim yang sewaktu-waktu dapat terjadi. 
Perubahan iklim yang tidak menentu pada akhir-akhir ini 
menyebabkan prediksi petani menjadi meleset dan banyak yang 
mengalami kerugian berupa gagal panen. Selain itu lahan 
pertanian di kota-kota besar pun mulai menyempit. Hal itu 
tentunya akan merugikan petani dan menurunkan angka 
produktifitas pertanian di Indonesia sebagai negara agraris. Oleh 
karena itu dilakukan berbagai macam upaya untuk mengatasi 
permasalahan di bidang pertanian. Salah satu upaya dalam 
mengatasi permasalahan dalam pertanian yaitu dengan 
mengembangkan metode yang terkait dengan pertanian. 
Perkembangan ini dapat dilihat dengan adanya metode pertanian 
yang baru, salah satunya yang dikenal sebagai budi daya sistem 
hidroponik dalam greenhouse. 
 Namun sistem greenhouse sendiri juga perlu 
penyempurnaan agar sistem berjalan dengan optimal. Untuk 
Greenhouse hidroponik mempunyai beberapa variabel yang dapat 
mempegaruhi daya tumbuh kembang maupun tumbuhan yang 
sedang dibudidayakan. Beberapa variabel tersebut adalah pH, 
temperatur dan kelembaban atau disebut humidity. Ketiga variabel 
tersebut harus disesuaikan dengan optimal. Sistem konvensional 
pada greenhouse yang masih menggunakan metode manual 
dinilai terlalu kurang efektif pada pertumbuhan tanaman, Seperti 
penambahan dan pengurangan  pH dengan berkala secara manual, 
penyiraman dengan sprayer secara manual, dan penurunan 
temperatur reservoir dengan kipas secara maual. Optimalisasi 
greenhouse tentunya juga memerlukan sistem otomatisasi yang 
erat kaitannya dengan perkembangan teknologi di bidang 
elektronika yang dapat membantu manusia secara efektif dan 
efisien. Oleh karena itu, dalam pembuatan Greenhouse 
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Hidroponik ini dirancang untuk sistem pengontrolan humidity. 
Sehingga kelembapan atau humidity ini dijadikan dasar untuk 
pembuatan judul sistem pengendalian humidity pada plan 
hidrponik.  
Pada tugas akhir ini akan dilakukan perancangan sistem 
pengendalian humidity pada media tanam berbasis 
mikrokontroller arduino. Yang menggunakan sensor humidity 
DHT11 sebagai sensing element. Sensor DHT11 yang digunakan 
terletak di media tanam pada plan hidroponik. Setelah itu sinyal 
menuju ke kontroller untuk menghasilkan variable manipulasi. 
Pengendaliannya terletak pada pengaturan pompa dan fan.  Pada 
saat menjalankan alat tersebut, data yang didapat adalah nilai 
humidity, serta pengaktifan pompa air dan fan dari output 
mikrokontroler. Dari mikrokontroler tersebut data akan 
ditampilkan melalui LCD. 
 
1.2. Permasalahan 
 Pada pelaksanaan tugas akhir ini permasalahan yang 
diangkat adalah bagaimana merancang dan mengontrol humidity 
pada plan hidroponik yang digunakan untuk mestabilkan humdity 
pada sistem agar tetap optimal dalam perkembangan tumbuhan 
dengan munggunakan Mikrokontroller arduino sebagai 
kontrolernya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Batasan permasalahan agar pembahasan tidak meluas dan 
menyimpang dari tujuan. Adapun batasan permasalahan dari 
sistem yang dirancang ini adalah  
1. Tugas akhir ini membahas tentang kontrol humidity yang 
pokok bahasannya dispesifikkan pada kontrol relative 
humidity Greenhouse  hidroponik. 
2. Menggunakan mikrokontroler Arduino sebagai kontroler 
pada sistem pengendalian humidity. 
3. Menggunakan sensor DHT11 sebagai sensor humidity pada 





4. Data temperatur ruangan atau dry bulb temperature  hanya 




 Tujuan yang dicapai dalam tugas akhir ini adalah merancang 
dan mengontrol sistem pengendalian humidity untuk 
keseimbangan humidity pada plan Greenhouse Hidroponik 
menggunakan Mikrokontroller Arduino sebagai kontrolernya. 
 
1.5. Sistematika Laporan 
 Sistematika laporan yang digunakan dalam penyusunan 
laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
  
BAB I : PENDAHULUAN  
 Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan sistematika 
penulisan pada Tugas Akhir ini. 
 
BAB II : TEORI PENUNJANG 
 Bab ini membahas mengenai teori-teori penunjang yang 
diperlukan dalam merealisasikan tugas akhir yaitu berupa teori 
tentang cara menanam hidroponik, pengontrol mikro,  Humidity. 
. 
BAB III : METODOLOGI PERCOBAAN  
 Pada bab ini diuraikan tentang perancangan sistem 
otomatisasi pemupukan pada tanaman hidroponik. Diagram blok, 
cara kerja alat, perangkat keras (Arduino dan sensor DHT11) 
serta perangkat lunak yang dilengkapi dengan diagram alir. 
 
BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA  
 Bab ini menguraikan hasil dan analisa dari realisasi alat yang 
telah dibuat.  
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
 Bab ini berisi simpulan dari analisa yang telah dilakukan dan 

















2.1 Sistem Pengendalian 
 Pengertian kontrol atau pengaturan adalah proses atau upaya 
untuk mencapai tujuan. pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu sistam pengendalian secara manual atau pengendalian 
terbuka (Open Loop) serta sistem pengendalian otomatis (Close 
Loop). perbedaan mendasar antara kedua sistem pengendalian ini 
adalah adanya umpan balik berupa informasi variabel yang diukur 
pada sistem pengendalian close loop, sedangkan sistem 
pengendalian terbuka tidak terdapat umpan balik mengenai 





Gambar 2.1 Diagram blok open loop 
 
      -  
 






Gambar 2.2 Diagram blok close loop 
 
 Hampir semua proses di industri membutuhkan peralatan-
peralatan otomatis untuk mengendalikan parameter – parameter 
prosesnya. Otomatisasi tidak hanya diperlukan demi kelancaran 
operasi, keamanan, ekonomi maupun mutu produk, tetapi lebih, 
merupakan kebutuhan pokok. Paramater – paramater yang umum 
dikendalikan dalam suatu proses adalah tekanan, laju aliran, suhu. 
















membentuk sistem pengendalian tersebut disebut instrumentasi 
pengendalian proses. 
Istilah-istilah yang perlu diketahui dalam sistem otomasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Proses : tatanan peralatan yang mempunyai suatu fungsi 
tertentu. 
b. Controlled Variable : besaran atau variabel yang 
dikendalikan.  
c. Manipulated Variable : input dari suatu proses yang 
dapat dimanipulasi agar controlled variable sesuai set 
point. 
d. Sensing Element : bagian paling ujung suatu sistem 
pengukuran, seperti sensor suhu tau sensor level. 
e. Transmitter : untuk membaca sinyak sensing element dan 
mengubah sinyal yang dapat dipahami kontroler. 
f. Measurement Variable : sinyal yang keluar dari 
transmitter. 
g. Set Point : besar process variable yang dikehendaki 
h. Controller : elemen yang melakukan tahapan mengukur – 
membandingkan – menghitung – mengkoreksi. 
i. Final Control Element : bagian akhir dari instrumentasi 
sistem pengendalian yang berfungsi mengubah 
measurement variable dengan cara maniulated variable 
berdasarkan perintah kontroler. 
 Secara garis besar suatu rangkaian pengendalian proses 
dibagi menjadi 4 langkah, yaitu : mengukur – membandingkan - 
menghitung – mengkoreksi. Langkah pertama yaitu mengukur, 
merupakan tugas dari sensor. Langkah berikutnya adalah 
membandingkan apakah hasil pengukuran dari sensor sudah 
sesuai dengan apa yang dikehendaki. Apabila terjadi 
ketidaksesuaian antara set point dengan hasil pengukuran maka 
akan dilakukan perhitungan untuk menentukan aksi apa yang 
dilakukan supaya sesuai dengan set point yang diinginkan. Pada 
langkah kedua dan ketiga ini adalah tugas dari pengendali. 
Langkah terakhir adalah melakukan pengkoreksian yang 
merupakan tugas dari aktuator.[6] 
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2.2 Hidroponik 
 Hidroponik berasal dari bahasa Latin hydros yang berarti air 
dan phonos yang berarti kerja. Secara harfiah hidroponik sendiri 
berarti kerja air. Hidroponik kemudian dikenal sebagai suatu 
metode bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah, 
melainkan dengan menggunakan larutan mineral bernutrisi atau 
bahan lainnya yang mengandung unsur hara seperti sabut kelapa, 
serat mineral, pasir, pecahan batu bata, serbuk kayu, dan lain-lain 
sebagai pengganti media tanah. Pada awalnya bertanam secara 
hidroponik  menggunakan wadah yang hanya berisi air yang telah  
dicampur dengan pupuk, baik pupuk mikro maupun pupuk 
makro. Pada perkembangannya, bertanam hidroponik meliputi 
berbagai cara yaitu bertanam tanpa medium tanah, tidak hanya 
menggunakan wadah yang hanya diisi air berpupuk saja. Medium 
pasir, perlite, zeolit, rockwool, sabut kelapa, adalah beberapa 
bahan yang digunakan oleh para praktisi di dunia dalam bertanam 
secara hidroponik. Ada dua macam sistem hidroponik, yaitu : 
a. Hidroponik dengan mempergunakan media non tanah 
seperti; pasir, arang sekam, zeolit, rockwoll, gambut, 
sabut kelapa dan lain-lain. 
b. Hidroponik dengan hanya mempergunakan air yang 
mengandung nutrien atau pupuk yang bersirkulasi sebagai 
media, akar tanaman terendam sebagian dalam air 
tersebut sedalam lebih kurang 3 mm (mirip film), sistem 
ini disebut dengan NFT ( Nutrien Film Technical).[2] 
 
Gambar 2.3 Hidroponik sistem NFT[1] 
8 
2.3 Sensor DHT11 
 DHT11 adalah sensor Suhu dan Kelembaban, dia memiliki 
keluaran sinyal digital yang dikalibrasi dengan sensor suhu dan 
kelembaban yang kompleks. Teknologi ini memastikan keandalan 
tinggi dan sangat baik stabilitasnya dalam jangka panjang. 
mikrokontroler terhubung pada kinerja tinggi sebesar 8 bit. 
Sensor ini termasuk elemen resistif dan perangkat pengukur suhu 
NTC. Memiliki kualitas yang sangat baik, respon cepat, 
kemampuan anti-gangguan dan keuntungan biaya tinggi kinerja. 
Setiap sensor DHT11 memiliki fitur kalibrasi sangat akurat 
dari kelembaban ruang kalibrasi. Koefisien kalibrasi yang 
disimpan dalam memori program OTP, sensor internal 
mendeteksi sinyal dalam proses, kita harus menyebutnya 
koefisien kalibrasi. Sistem antarmuka tunggal-kabel serial 
terintegrasi untuk menjadi cepat dan mudah. Kecil ukuran, daya 
rendah, sinyal transmisi jarak hingga 20 meter, sehingga berbagai 
aplikasi dan bahkan aplikasi yang paling menuntut. Produk ini 4-
pin pin baris paket tunggal. Koneksi nyaman, paket khusus dapat 
diberikan sesuai dengan kebutuhan penggunaan.[10] 
 
 
 Gambar 2.4 Skema sensor DHT11 dengan Arduino[10]  
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Spesifikasi dari sensor DHT11 ini adalah sebagai berikut:  
 Supply Voltage: +5 V  
 Temperature range : 0-50 °C error of ± 2 °C  
 Humidity : 20-90% RH ± 5% RH error  
 Interface : Digital 
 
       
 
Gambar 2.5 DHT11[10] 
 
2.4 Arduino Mega 2560 
Arduino Mega2560 adalah papan mikrokontroler 
berbasiskan ATmega2560. Arduino Mega2560 memiliki 54 pin 
digital input/output, dimana 15 pin dapat digunakan sebagai 
output PWM, 16 pin sebagai input analog, dan 4 pin sebagai 
UART (port serial hardware), 16 MHz kristal osilator, koneksi 
USB, jack power, header ICSP, dan tombol reset. Ini semua yang 
diperlukan untuk mendukung mikrokontroler. Cukup dengan 
menghubungkannya ke komputer melalui kabel USB atau power 
dihubungkan dengan adaptor AC-DC atau baterai untuk mulai 
mengaktifkannya. Arduino Mega2560 kompatibel dengan 
sebagian besar shield yang dirancang untuk Arduino 
Duemilanove atau Arduino Diecimila. Arduino Mega2560 adalah 
versi terbaru yang menggantikan versi Arduino Mega. 
 Arduino Mega2560 berbeda dari papan sebelumnya, karena 
versi terbaru sudah tidak menggunakan chip driver FTDI USB-to-
serial. Tapi, menggunakan chip ATmega16U2 (ATmega8U2 pada 
papan Revisi 1 dan Revisi 2) yang diprogram sebagai konverter 
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USB-to-serial. Arduino Mega2560 Revisi 2 memiliki resistor 
penarik jalur HWB 8U2 ke Ground, sehingga lebih mudah untuk 
dimasukkan ke dalam mode DFU. 
 
Arduino Mega2560 Revisi 3 memiliki fitur-fitur baru berikut: 
A. pinout : Ditambahkan pin SDA dan pin SCL yang dekat 
dengan pin AREF dan dua pin baru lainnya ditempatkan 
dekat dengan pin RESET, IOREF memungkinkan shield 
untuk beradaptasi dengan tegangan yang tersedia pada 
papan. Di masa depan, shield akan kompatibel baik 
dengan papan yang menggunakan AVR yang beroperasi 
dengan 5 Volt dan dengan Arduino Due yang beroperasi 
dengan tegangan 3.3 Volt. Dan ada dua pin yang tidak 
terhubung, yang disediakan untuk tujuan masa depan. 
B. Sirkuit RESET. 




        Gambar 2.6 Arduino Mega 2560[4] 
 
Arduino Mega dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau 
dengan catu daya eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. 
Sumber daya eksternal (non-USB) dapat berasal baik dari adaptor 
AC-DC atau baterai. Adaptor dapat dihubungkan dengan 
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mencolokkan steker 2,1 mm yang bagian tengahnya terminal 
positif ke ke jack sumber tegangan pada papan. Jika tegangan 
berasal dari baterai dapat langsung dihubungkan melalui header 
pin Gnd dan pin Vin dari konektor POWER.  
Papan Arduino ATmega2560 dapat beroperasi dengan 
pasokan daya eksternal 6 Volt sampai 20 volt. Jika diberi 
tegangan kurang dari 7 Volt, maka, pin 5 Volt mungkin akan 
menghasilkan tegangan kurang dari 5 Volt dan ini akan membuat 
papan menjadi tidak stabil. Jika sumber tegangan menggunakan 
lebih dari 12 Volt, regulator tegangan akan mengalami panas 
berlebihan dan bisa merusak papan. Rentang sumber tegangan 
yang dianjurkan adalah 7 Volt sampai 12 Volt. 
Pin tegangan yang tersedia pada papan Arduino adalah 
sebagai berikut: 
A.  VIN : Adalah input tegangan untuk papan Arduino 
ketika menggunakan sumber daya eksternal (sebagai 
‘saingan’ tegangan 5 Volt dari koneksi USB atau sumber 
daya ter-regulator lainnya). Anda dapat memberikan 
tegangan melalui pin ini, atau jika memasok tegangan 
untuk papan melalui jack power, kita bisa 
mengakses/mengambil tegangan melalui pin ini. 
B. 5V : Sebuah pin yang mengeluarkan tegangan ter-
regulator 5 Volt, dari pin ini tegangan sudah diatur (ter-
regulator) dari regulator yang tersedia (built-in) pada 
papan. Arduino dapat diaktifkan dengan sumber daya 
baik berasal dari jack power DC (7-12 Volt), konektor 
USB (5 Volt), atau pin VIN pada board (7-12 Volt). 
Memberikan tegangan melalui pin 5V atau 3.3V secara 
langsung tanpa melewati regulator dapat merusak papan 
Arduino. 
C. 3V3 : Sebuah pin yang menghasilkan tegangan 3,3 Volt. 
Tegangan ini dihasilkan oleh regulator yang terdapat pada 
papan (on-board). Arus maksimum yang dihasilkan 
adalah 50 mA. 
D. GND : Pin Ground atau Massa. 
12 
E. IOREF : Pin ini pada papan Arduino berfungsi untuk 
memberikan referensi tegangan yang beroperasi pada 
mikrokontroler. Sebuah perisai (shield) dikonfigurasi 
dengan benar untuk dapat membaca pin tegangan IOREF 
dan memilih sumber daya yang tepat atau mengaktifkan 
penerjemah tegangan (voltage translator) pada output 
untuk bekerja pada tegangan 5 Volt atau 3,3 Volt. 
Arduino ATmega2560 memiliki 256 KB flash memory untuk 
menyimpan kode (yang 8 KB digunakan untuk bootloader), 8 KB 
SRAM dan 4 KB EEPROM (yang dapat dibaca dan ditulis 
dengan perpustakaan EEPROM). 
Input dan Output 
Masing-masing dari 54 digital pin pada Arduino Mega dapat 
digunakan sebagai input atau output, menggunakan fungsi 
pinMode() , digitalWrite() , dan digitalRead(). Arduino Mega 
beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin dapat memberikan 
atau menerima arus maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-
up internal (yang terputus secara default) sebesar 20-50 kOhms. 
Selain itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus, antara lain: 
A. Serial : 0 (RX) dan 1 (TX); Serial 1 : 19 (RX) dan 18 
(TX); Serial 2 : 17 (RX) dan 16 (TX); Serial 3 : 15 (RX) 
dan 14 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan 
mengirimkan (TX) data serial TTL. Pins 0 dan 1 juga 
terhubung ke pin chip ATmega16U2 Serial USB-to-TTL. 
B. Eksternal Interupsi : Pin 2 (interrupt 0), pin 3 (interrupt 
1), pin 18 (interrupt 5), pin 19 (interrupt 4), pin 20 
(interrupt 3), dan pin 21 (interrupt 2). Pin ini dapat 
dikonfigurasi untuk memicu sebuah interupsi pada nilai 
yang rendah, meningkat atau menurun, atau perubah nilai. 
C. SPI : Pin 50 (MISO), pin 51 (MOSI), pin 52 (SCK), pin 
53 (SS). Pin ini mendukung komunikasi SPI 
menggunakan perpustakaan SPI. Pin SPI juga terhubung 
dengan header ICSP, yang secara fisik kompatibel dengan 
Arduino Uno, Arduino Duemilanove dan Arduino 
Diecimila. 
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D. LED : Pin 13. Tersedia secara built-in pada papan 
Arduino ATmega2560. LED terhubung ke pin digital 13. 
Ketika pin diset bernilai HIGH, maka LED menyala 
(ON), dan ketika pin diset bernilai LOW, maka LED 
padam (OFF). 
E. TWI : Pin 20 (SDA) dan pin 21 (SCL). Yang mendukung 
komunikasi TWI menggunakan perpustakaan Wire. 
Perhatikan bahwa pin ini tidak di lokasi yang sama 
dengan pin TWI pada Arduino Duemilanove atau 
Arduino Diecimila. 
Arduino Mega2560 memiliki 16 pin sebagai analog input, 
yang masing-masing menyediakan resolusi 10 bit (yaitu 1024 
nilai yang berbeda). Secara default pin ini dapat diukur/diatur dari 
mulai Ground sampai dengan 5 Volt, juga memungkinkan untuk 
mengubah titik jangkauan tertinggi atau terendah mereka 
menggunakan pin AREF dan fungsi analogReference(). Ada 
beberapa pin lainnya yang tersedia, antara lain: 
A. AREF : Referensi tegangan untuk input analog. 
Digunakan dengan fungsi analogReference(). 
B. RESET : Jalur LOW ini digunakan untuk me-reset 
(menghidupkan ulang) mikrokontroler. Jalur ini biasanya 
digunakan untuk menambahkan tombol reset pada shield 
yang menghalangi papan utama Arduino.[4] 
 
2.5 Pompa Air Jet Pump 
Pompa air adalah sebuah mesin yang digunakan untuk 
menyemprotkan air ke tempat yang kita inginkan. Sifat dari 
pompa jets pump sebagai pendorong untuk mengangkat cairan 
dari tempat yang sangat dalam. Perubahan tekanan dari nozzle 
yang disebabkan oleh aliran media yang digunakan untuk 
membawa cairan tersebut ke atas (prinsip ejector). Media yang 
digunakan dapat berupa cairan maupun gas. Pompa ini tidak 
mempunyai bagian yang bergerak dan konstruksinya sangat 
sederhana. Keefektifan dan efisiensi pompa ini sangat terbatas.[9] 
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   Gambar 2.7 Pompa Air Jet Pump[9] 
 
2.6 Psychrometric Chart 
Suatu campuran gas yang terdapat pada lapisan yang 
mengelilingi bumi dan komponen campuran gas tersebut tidak 
selalu konstan. Udara juga merupakan atmosfer yang berada di 
sekeliling bumi yang fungsinya sangat penting bagi kehidupan 
manusia di dunia ini. Dalam udara terdapat oksigen untuk 
bernafas, karbondioksida untuk proses fotosintesis oleh klorofil 
daun dan ozon untuk menahan sinar ultraviolet. Komposisi udara 
bebas terdiri dari dry bulb temperature, wet bulb temperature, 
relative humidity (RH), Dew point temperature, ratio humidity. 
Kelembaban relatif atau relative humidity (RH) dapat 
didefinisikan sebagai perbandingan besarnya jumlah uap air 
maksimal yang dapat terjadi pada suatu titik suhu tertentu. Jadi 
kelembaban udara di suatu ruang dapat dapat ditentukan dengan 
cara membagi jumlah kandungan uap air yang ada pada ruang 
tersebut dengan jumlah uap air maksimal yang dapat dicapai pada 
suhu tersebut dalam keadaan jenuh. Besarnya kelembaban relatif 
diukur dalam persen. 
Untuk mengetahui hubungan dry bulb temperature, wet bulb 
temperature, relative humidity (RH), Dew point temperature, 
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BAB III 
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
 
3.1 Blok Diagram Perancangan Alat 
Konsep dasar perancangan dan pembuatan sistem 
pengendalian relative humidity dilakukan dengan tahap-tahap 
sebagai berikut. 
 




3.2 Metodologi Penelitian 
Berikut adalah metodologi penelitan dari pembuatan 
tugas akhir tentang pengendalian relative humidity pada 
greenhouse tanaman hidroponik adalah sebagai berikut : 
a. Studi Literatur 
Studi Literatur merupakan pengkajian dan pemahaman 
mengenai tanaman hidroponik serta pengendalian relative 
humidity pada greenhouse tanaman hidroponik sebelumnya, 
serta mendapatkan literatur pendukungnya. 
 
b. Perancangan Sistem Mekanik  
Pada tahap ini di lakukan perancangan sistem mekanik dari 
hardware, yaitu pembuatan greenhouse dan media tanam 
hidroponik dirancang dengan menggunakan AutoCAD. Pada 
sistem mekanik disini digunakan pompa dan sprayer sebagai 
alat yang menaikkan air serta memancarkan air kabut untuk 
kelembaban, dan fan untuk mengurangi kelembaban. 
 
 






Gambar 3.3 Desain sistem kontrol humidity Hidroponik   
menggunakan autocad 
 
c. Pengujian Hardware 
Pada tahap ini dilakukan pengujian pada pompa dengan 
menggunakan tegangan AC 220 Volt dan fan menggunakan 
tegangan 12 Volt DC. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah pompa mampu menaikkan air dan fan 
mampu berputar serta mengalirkan udara dari greenhouse ke 
lingkungan. 
 
d. Perancangan Sistem Elektrik 
Perancangan sistem elektrik yaitu merangkai sensor relative 
humidity yaitu sensor DHT11 yang dihubungkan dengan 
arduino untuk transmisi data berupa tegangan 
 
e. Pembuatan Software 
Pada proses pembuatan software ini menggunakan software 
arduino versi 1.0.6. Pembuatan software atau proses 
pengkodingan ini menggunakan metode pengendalian on-off 
sehingga ditentukan nilai range set point relative humidity 
yang dikehendaki yaitu antara RH 70% sampai dengan 85%. 
Koding dari pembacaan sesor DHT11 sendiri menggunakan 
library yang didapatkan dari website arduino kemudian 
diinstall pada software arduino yang dipakai. 
 
f. Verifikasi Software 
Verifikasi software ini sendiri dilakukan untuk mengetahui 
apakah terjadi kesalahan atau tidak pada pembuatan software 
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atau pengkodingan, serta software sudah dapat berjalan 
sesuai yang diinginkan. 
 
g. Integrasi Sistem Mekanik Hardware, Elektrik dan 
Software 
Pada tahap ini dilakukan penggabungan antara sistem 
mekanik hardware, elektrik, dan software.  
  
h. Pengujian Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan  tujuan untuk 
mengetahui apakah sistem dapat berjalan secara sempurna 
setelah dilakukan integrasi dari sistem mekanik hardware, 
elektrik, dan software. Integrasi disini bertujuan untuk 
mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan atau belum.  
 
i. Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan selama 3 hari berturut turut 
selama 24 jam. Adapun data yang diambil adalah data 
sebelum dikontrol dan sesudah dilakukan pengontrolan yaitu 
berupa data RH (Relative Humidity) yang dihasilkan. 
 
j. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 
RH (Relative Humidity) sebelum dikontrol dan sesudah 
dikontrol. 
 
k. Penarikan kesimpulan 
Dari analisa data akan diketahui perbedaan nilai RH 
(Relative Humidity) sebelum dan sesudah dikontrol, pada 
saat sebelum dikontrol maka itu terjadi secara alamiah 
perkembangan tanaman hidroponik dan sesudah dikontrol 
relative humidity dengan range 70% sampai 85% maka 




3.3 Perancangan Sistem Pengendalian Relative Humidity 
pada Greenhouse Hidroponik  
Pada perancangan sistem kontrol plant relative humidity 




Gambar 3.4 Plant Greenhouse Hidroponik 
 
Pada plant greenhouse hidroponik relative humidity akan 
dideteksi oleh sensor DHT11. Sensor DHT11 pada plant ini 
terdapat 2 fungsi, yaitu berfungsi untuk memonitoring dan 
menampilkan relative humidity pada plant serta untuk 
mengontrol kinerja pompa dan fan, ketika pompa dan fan harus 














Gambar 3.7 Fan DC 
 
Dari sensor DHT11 akan mengirimkan sinyal menuju 
arduino  yang berfungsi sebagai controller. Dari arduino, data 
dari sensor akan diolah. Set point diatur dengan range relative 
humidity sebesar 70% - 85%. Jika data yang masuk ke arduino  
kurang dari set point minimum yaitu 70% maka arduino akan 
memerintahkan pompa untuk bekerja (on) sampai mencapai set 
point dengan rentan 70% - 85% dan kemudian pompa mati (off). 
Jika data yang masuk ke arduino lebih dari set point maksimal 
yaitu 85% maka arduino akan memerintahkan fan untuk menyala  
(on) dan sebaliknya jika kurang dari set point maksimal yaitu 85 
% maka fan akan mati (off). Rangkaian yang menyambungkan 
dari arduino menuju fan yaitu  modul relay untuk menggerakan 
fan. Selain itu, perubahan nilai RH (Relative Humidity) yang 
terjadi pada greenhouse akan ditampilkan melalui LCD 4 x 16. 
Sensor DHT11 diletakan di PIN di arduino, kemudian LCD 
diletakan di PIN di arduino, serta modul relay yang nantinya 
akan tersambung ke relay dan akan menggerakan fan diletakan di 






















Gambar 3.8 Diagram blok pengendalian relative humidity 
 
3.4  Perancangan Local Control Unit  (LCU) 
Perancangan Local Control Unit (LCU) merupakan bagian 
dari sistem pengendalian yang berfungsi mengendalikan variabel 
pada setiap loop. Pada LCU ini terdapat komponen seperti  
rangkaian arduino sebagai controller yang kemudian 
disambungkan dengan modul ethernet sehingga dapat langsung 
diintegrasikan dengan menggunakan personal computer 
memonitoring, merecord dan mengatur secara langsung 
parameter pengendali. Selain itu juga terdapat power supply, 
rancangan sensor pada plant pengendalian relative humidity, 
rangkaian modul relay, dan penampilan data pada LCD. Untuk 
perancangan software dimulai dari perancangan listing code pada 
arduino. Pada tugas akhir ini lebih difokuskan pada perancangan 
system pengendalian untuk relative humidity. Berikut merupakan 

































































3.5   Perancangan Hardware  
Dalam pembuatan plant pengendalian suhu pada tangki 
perlu adanya perancangan hardware meliputi power supply, 
sensor, perancangan tangki, microcontroller, rangkaian driver 
relay, dan LCD. 
3.5.1  Perancangan power supply 
Dalam pembuatan rangkaian power supply terdapat 
beberapa komponen dalam perangkaian ini yaitu regulator yang 
mempunyai tegangan IC 7805 dan IC 7812. Regulator IC 7805 
dan regulator IC 7812 dapat mengeluarkan tegangan 5 Volt  dan 
12 Volt DC. Untuk menghasilkan tegangan 5 Volt terdiri dari 
beberapa komponen yaitu, dioda IN 5399 yang merupakan dioda 
yang dapat melewatkan arus maksimal 2 A, kapasitor 1000 uF 
dan 220uF, serta IC 7805. Sedangkan dioda IN 5401 berfungsi 
untuk menghasilkan tegangan sebesar 12 Volt dengan arus 
maksimal 3 A. Selain itu, membutuhkan kapasitor 2200uF dan 
1000uF, serta IC 7824. Dioda yang dipakai dalam rangkaian 
mempunyai fungsi yang spesifik yaitu untuk menjadikan sinyal 
AC sinusoidal yang melewatinya menjadi sinyal DC setengah 
gelombang (half wave). 
 
Gambar 3.11 Rangkaian power supply 5 volt[4] 
 
Gambar 3.12 Rangkaian power supply 12 volt[4] 
IN 5401 
  7812 
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Kapasitor mempunyai fungsi untuk memperhalus sinyal 
DC dari dioda. Kemudian sinyal DC keluaran dari kapasitor akan 
di masukkan ke IC 7805, 7812. Hasil keluaran dari IC 7805 dan 
7812 adalah tegangan 5 Volt dan 12 Volt.  
 
3.5.2 Perancangan Sensor DHT11 
Sensor DHT11 akan bekerja ketika sensor melakukan 
pengindraan pada saat perubahan temperature ruangan dan 
relative humidity. Sensor DHT11 merupakan jenis sensor digital. 
Pada tugas akhir ini fungsi kerja sensor DHT11 difokuskan 
sebagai pendeteksi nilai RH pada greenhouse sehingga user 
mengetahui peningkatan dan penurunan nilsi RH setiap detik atau 
menit. Selain itu, sensor DHT11 berfungsi untuk mengontrol on 
off pada pompa dan fan. Output dari sensor DHT11 akan masuk 
ke PIN arduino sebagai input digitalwrite sehingga arduino dapat 
menerima data dari sensor DHT11. 
 
3.5.3  Perancangan Arduino Mega 2560 
 Pada perancangan arduino mega 2560 ini dilakukan dengan 
pengujian. Pengujuian arduino mega 2560 ini awalnya dilakukan 
secara manual. Supply yang digunakan sebagai inputan yakni 
sebesar 5 VDC. Untuk input dan output yang digunakan dalam 
pengujian ini yaitu menggunakan digital input dan digital output 
karena sensor DHT11 adalah jenis sensor data. Sebelum diuji, 
arduino mega 2560 diberikan listing program terlebih dahulu 
dicari library untuk sensor DHT11 agar input data dari sensor 
DHT11 dapat terbaca oleh arduino. 
 Setelah selesai diuji dan sesuai dengan output yang 
dihasilkan, kemudian dimasukkan program untuk sensor DHT11 
untuk memonitor besar RH ruangan dan kemudian ditampilkan 





     Gambar 3.13 Dokumentasi perancangan arduino 
 
3.6   Perancangan Software 
Perancangan software yang digunakan pada tugas akhir ini 
yaitu arduino mega 2560 yang dipakai dan disesuaikan dengan 
kondisi hardware yang digunakan. Software yang dipakai terdiri 
dari beberapa bagian pokok, yaitu : 
A. Software yang dipakai untuk pembacaan arduino. 
B. Software yang digunakan untuk pembacaan output dari 
sensor oleh arduino yang digunakan sebagai pengolah data. 
C. Software penampil ke LCD. 
Perancangan software digunakan untuk mendukung kerja 
dari perangkat kasar (hardware). Pada proses pembuatan listing 
program menggunakan software Arduino versi 1.0.6. Arduino 
akan menerima data RH yang dikeluarkan oleh sensor DHT11. 
Range pembacaan RH yang dapat dibaca oleh arduino yaitu 0% - 
100%. Kemudian dari hasil pembacaan ini ditampilkan melalui 
LCD 16 x 4. Dalam tugas akhir ini ditentukan set point untuk RH 
pada plant hidroponik sebesar 70% - 85%. Maka ketika 
pembacaan sensor kurang atau melebihi set point maka arduino 
akan mengaktifkan aktuator secara otomatis. Berikut ini adalah 
listing program dari arduino untuk pembacaan sensor serta 





   Gambar 3.14 Listing program untuk pembacaan DHT11 
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BAB III 
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
 
3.1 Blok Diagram Perancangan Alat 
Konsep dasar perancangan dan pembuatan sistem 
pengendalian relative humidity dilakukan dengan tahap-tahap 
sebagai berikut. 
 




3.2 Metodologi Penelitian 
Berikut adalah metodologi penelitan dari pembuatan 
tugas akhir tentang pengendalian relative humidity pada 
greenhouse tanaman hidroponik adalah sebagai berikut : 
a. Studi Literatur 
Studi Literatur merupakan pengkajian dan pemahaman 
mengenai tanaman hidroponik serta pengendalian relative 
humidity pada greenhouse tanaman hidroponik sebelumnya, 
serta mendapatkan literatur pendukungnya. 
 
b. Perancangan Sistem Mekanik  
Pada tahap ini di lakukan perancangan sistem mekanik dari 
hardware, yaitu pembuatan greenhouse dan media tanam 
hidroponik dirancang dengan menggunakan AutoCAD. Pada 
sistem mekanik disini digunakan pompa dan sprayer sebagai 
alat yang menaikkan air serta memancarkan air kabut untuk 
kelembaban, dan fan untuk mengurangi kelembaban. 
 
 






Gambar 3.3 Desain sistem kontrol humidity Hidroponik   
menggunakan autocad 
 
c. Pengujian Hardware 
Pada tahap ini dilakukan pengujian pada pompa dengan 
menggunakan tegangan AC 220 Volt dan fan menggunakan 
tegangan 12 Volt DC. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah pompa mampu menaikkan air dan fan 
mampu berputar serta mengalirkan udara dari greenhouse ke 
lingkungan. 
 
d. Perancangan Sistem Elektrik 
Perancangan sistem elektrik yaitu merangkai sensor relative 
humidity yaitu sensor DHT11 yang dihubungkan dengan 
arduino untuk transmisi data berupa tegangan 
 
e. Pembuatan Software 
Pada proses pembuatan software ini menggunakan software 
arduino versi 1.0.6. Pembuatan software atau proses 
pengkodingan ini menggunakan metode pengendalian on-off 
sehingga ditentukan nilai range set point relative humidity 
yang dikehendaki yaitu antara RH 70% sampai dengan 85%. 
Koding dari pembacaan sesor DHT11 sendiri menggunakan 
library yang didapatkan dari website arduino kemudian 
diinstall pada software arduino yang dipakai. 
 
f. Verifikasi Software 
Verifikasi software ini sendiri dilakukan untuk mengetahui 
apakah terjadi kesalahan atau tidak pada pembuatan software 
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atau pengkodingan, serta software sudah dapat berjalan 
sesuai yang diinginkan. 
 
g. Integrasi Sistem Mekanik Hardware, Elektrik dan 
Software 
Pada tahap ini dilakukan penggabungan antara sistem 
mekanik hardware, elektrik, dan software.  
  
h. Pengujian Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan  tujuan untuk 
mengetahui apakah sistem dapat berjalan secara sempurna 
setelah dilakukan integrasi dari sistem mekanik hardware, 
elektrik, dan software. Integrasi disini bertujuan untuk 
mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan atau belum.  
 
i. Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan selama 3 hari berturut turut 
selama 24 jam. Adapun data yang diambil adalah data 
sebelum dikontrol dan sesudah dilakukan pengontrolan yaitu 
berupa data RH (Relative Humidity) yang dihasilkan. 
 
j. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 
RH (Relative Humidity) sebelum dikontrol dan sesudah 
dikontrol. 
 
k. Penarikan kesimpulan 
Dari analisa data akan diketahui perbedaan nilai RH 
(Relative Humidity) sebelum dan sesudah dikontrol, pada 
saat sebelum dikontrol maka itu terjadi secara alamiah 
perkembangan tanaman hidroponik dan sesudah dikontrol 
relative humidity dengan range 70% sampai 85% maka 




3.3 Perancangan Sistem Pengendalian Relative Humidity 
pada Greenhouse Hidroponik  
Pada perancangan sistem kontrol plant relative humidity 




Gambar 3.4 Plant Greenhouse Hidroponik 
 
Pada plant greenhouse hidroponik relative humidity akan 
dideteksi oleh sensor DHT11. Sensor DHT11 pada plant ini 
terdapat 2 fungsi, yaitu berfungsi untuk memonitoring dan 
menampilkan relative humidity pada plant serta untuk 
mengontrol kinerja pompa dan fan, ketika pompa dan fan harus 














Gambar 3.7 Fan DC 
 
Dari sensor DHT11 akan mengirimkan sinyal menuju 
arduino  yang berfungsi sebagai controller. Dari arduino, data 
dari sensor akan diolah. Set point diatur dengan range relative 
humidity sebesar 70% - 85%. Jika data yang masuk ke arduino  
kurang dari set point minimum yaitu 70% maka arduino akan 
memerintahkan pompa untuk bekerja (on) sampai mencapai set 
point dengan rentan 70% - 85% dan kemudian pompa mati (off). 
Jika data yang masuk ke arduino lebih dari set point maksimal 
yaitu 85% maka arduino akan memerintahkan fan untuk menyala  
(on) dan sebaliknya jika kurang dari set point maksimal yaitu 85 
% maka fan akan mati (off). Rangkaian yang menyambungkan 
dari arduino menuju fan yaitu  modul relay untuk menggerakan 
fan. Selain itu, perubahan nilai RH (Relative Humidity) yang 
terjadi pada greenhouse akan ditampilkan melalui LCD 4 x 16. 
Sensor DHT11 diletakan di PIN di arduino, kemudian LCD 
diletakan di PIN di arduino, serta modul relay yang nantinya 
akan tersambung ke relay dan akan menggerakan fan diletakan di 






















Gambar 3.8 Diagram blok pengendalian relative humidity 
 
3.4  Perancangan Local Control Unit  (LCU) 
Perancangan Local Control Unit (LCU) merupakan bagian 
dari sistem pengendalian yang berfungsi mengendalikan variabel 
pada setiap loop. Pada LCU ini terdapat komponen seperti  
rangkaian arduino sebagai controller yang kemudian 
disambungkan dengan modul ethernet sehingga dapat langsung 
diintegrasikan dengan menggunakan personal computer 
memonitoring, merecord dan mengatur secara langsung 
parameter pengendali. Selain itu juga terdapat power supply, 
rancangan sensor pada plant pengendalian relative humidity, 
rangkaian modul relay, dan penampilan data pada LCD. Untuk 
perancangan software dimulai dari perancangan listing code pada 
arduino. Pada tugas akhir ini lebih difokuskan pada perancangan 
system pengendalian untuk relative humidity. Berikut merupakan 

































































3.5   Perancangan Hardware  
Dalam pembuatan plant pengendalian suhu pada tangki 
perlu adanya perancangan hardware meliputi power supply, 
sensor, perancangan tangki, microcontroller, rangkaian driver 
relay, dan LCD. 
3.5.1  Perancangan power supply 
Dalam pembuatan rangkaian power supply terdapat 
beberapa komponen dalam perangkaian ini yaitu regulator yang 
mempunyai tegangan IC 7805 dan IC 7812. Regulator IC 7805 
dan regulator IC 7812 dapat mengeluarkan tegangan 5 Volt  dan 
12 Volt DC. Untuk menghasilkan tegangan 5 Volt terdiri dari 
beberapa komponen yaitu, dioda IN 5399 yang merupakan dioda 
yang dapat melewatkan arus maksimal 2 A, kapasitor 1000 uF 
dan 220uF, serta IC 7805. Sedangkan dioda IN 5401 berfungsi 
untuk menghasilkan tegangan sebesar 12 Volt dengan arus 
maksimal 3 A. Selain itu, membutuhkan kapasitor 2200uF dan 
1000uF, serta IC 7824. Dioda yang dipakai dalam rangkaian 
mempunyai fungsi yang spesifik yaitu untuk menjadikan sinyal 
AC sinusoidal yang melewatinya menjadi sinyal DC setengah 
gelombang (half wave). 
 
Gambar 3.11 Rangkaian power supply 5 volt[4] 
 
Gambar 3.12 Rangkaian power supply 12 volt[4] 
IN 5401 
  7812 
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Kapasitor mempunyai fungsi untuk memperhalus sinyal 
DC dari dioda. Kemudian sinyal DC keluaran dari kapasitor akan 
di masukkan ke IC 7805, 7812. Hasil keluaran dari IC 7805 dan 
7812 adalah tegangan 5 Volt dan 12 Volt.  
 
3.5.2 Perancangan Sensor DHT11 
Sensor DHT11 akan bekerja ketika sensor melakukan 
pengindraan pada saat perubahan temperature ruangan dan 
relative humidity. Sensor DHT11 merupakan jenis sensor digital. 
Pada tugas akhir ini fungsi kerja sensor DHT11 difokuskan 
sebagai pendeteksi nilai RH pada greenhouse sehingga user 
mengetahui peningkatan dan penurunan nilsi RH setiap detik atau 
menit. Selain itu, sensor DHT11 berfungsi untuk mengontrol on 
off pada pompa dan fan. Output dari sensor DHT11 akan masuk 
ke PIN arduino sebagai input digitalwrite sehingga arduino dapat 
menerima data dari sensor DHT11. 
 
3.5.3  Perancangan Arduino Mega 2560 
 Pada perancangan arduino mega 2560 ini dilakukan dengan 
pengujian. Pengujuian arduino mega 2560 ini awalnya dilakukan 
secara manual. Supply yang digunakan sebagai inputan yakni 
sebesar 5 VDC. Untuk input dan output yang digunakan dalam 
pengujian ini yaitu menggunakan digital input dan digital output 
karena sensor DHT11 adalah jenis sensor data. Sebelum diuji, 
arduino mega 2560 diberikan listing program terlebih dahulu 
dicari library untuk sensor DHT11 agar input data dari sensor 
DHT11 dapat terbaca oleh arduino. 
 Setelah selesai diuji dan sesuai dengan output yang 
dihasilkan, kemudian dimasukkan program untuk sensor DHT11 
untuk memonitor besar RH ruangan dan kemudian ditampilkan 





     Gambar 3.13 Dokumentasi perancangan arduino 
 
3.6   Perancangan Software 
Perancangan software yang digunakan pada tugas akhir ini 
yaitu arduino mega 2560 yang dipakai dan disesuaikan dengan 
kondisi hardware yang digunakan. Software yang dipakai terdiri 
dari beberapa bagian pokok, yaitu : 
A. Software yang dipakai untuk pembacaan arduino. 
B. Software yang digunakan untuk pembacaan output dari 
sensor oleh arduino yang digunakan sebagai pengolah data. 
C. Software penampil ke LCD. 
Perancangan software digunakan untuk mendukung kerja 
dari perangkat kasar (hardware). Pada proses pembuatan listing 
program menggunakan software Arduino versi 1.0.6. Arduino 
akan menerima data RH yang dikeluarkan oleh sensor DHT11. 
Range pembacaan RH yang dapat dibaca oleh arduino yaitu 0% - 
100%. Kemudian dari hasil pembacaan ini ditampilkan melalui 
LCD 16 x 4. Dalam tugas akhir ini ditentukan set point untuk RH 
pada plant hidroponik sebesar 70% - 85%. Maka ketika 
pembacaan sensor kurang atau melebihi set point maka arduino 
akan mengaktifkan aktuator secara otomatis. Berikut ini adalah 
listing program dari arduino untuk pembacaan sensor serta 





   Gambar 3.14 Listing program untuk pembacaan DHT11 
 
 

















                             Halaman ini sengaja dikosongkan  
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BAB IV 
PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
4.1 Pengujian Alat  
Setelah dilakukan perancangan dan pembuatan alat pada 
plant hidroponik maka perlu dilakukan pengujian alat. Pada bab 
ini menjelaskan tentang pengujian alat yang bertujuan untuk 
mengetahui performansi alat yang telah dirancang secara 
keseluruhan yaitu pada perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software). Oleh karena itu pengujian sendiri nanti juga 
meliputi pengujian hardware dan pengujian software. Selanjutnya 
dilakukan analisa terhadap hasil pengujian secara menyeluruh. 
Pada pengendalian humidity ini bertujuan untuk menjaga 
tingkat relative humidity pada greenhouse sesuai dengan set 
point. Pada pengendalian relative humidity ini menggunakan 
sensor DHT11 untuk mendeteksi kelembaban relatif pada 
greenhouse. Keluaran dari sensor DHT11 berupa data akan 
masuk ke port digitalwrite pada arduino sebagai kontroler dari 
sistem pengendalian relative humidity. Arduino inilah yang 
memberikan perintah on/off  ke aktuator melalui relay yang telah 
terhubung ke pompa dan fan. Pada sistem pengedalian relative 
humidity ini mempunyai range set point antara 70% - 85%. Ketika 
relative humidity dalam greenhouse kurang dari set point minimal 
dari kelembaban relatif yaitu 70% maka kontroler akan 
menyalakan pompa. Ketika relative humidity dalam greenhouse 
melebihi dari set point maksimal dari kelembaban relatif yaitu 
85%, maka kontroler akan menyalakan fan. 
 
4.1.1  Uji Pembacaan Sensor 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 
pembacaan relative humidity pada sensor DHT11 dengan alat 
ukur standar yang terkalibrasi dan memiliki sertifikat kalibrasi. 
Alat ukur standar yang digunakan yaitu thermohygrometer 
digital. Pengujian dilakukan di sebuah ruangan yang telah diatur 
kelembaban relatifnya (relative humidity) sebesar 70% yang 
merupakan set point dari plant greenhouse hidroponik.  
 32 
Tabel 4.1 Hasil pembacaan sensor DHT11 dengan alat ukur 
standar 
No Pembacaan Standar Pembacaan Alat 
1 70.50 78.00 
2 70.60 77.00 
3 70.70 78.00 
4 70.80 78.00 
5 70.90 78.00 
6 70.10 78.00 
7 70.11 78.00 
8 70.12 78.00 
9 70.13 78.00 
10 70.14 78.00 
11 70.15 77.00 
12 70.16 78.00 
13 70.17 78.00 
14 70.18 78.00 
15 70.19 77.00 
16 70.20 77.00 
17 70.21 77.00 
18 70.22 77.00 
19 70.23 77.00 
20 70.24 77.00 
21 70.25 77.00 
22 70.26 77.00 
23 70.27 77.00 
24 70.28 77.00 
25 70.29 77.00 
26 70.30 77.00 
27 70.31 77.00 
28 70.32 78.00 
29 70.33 77.00 




Gambar 4.1 Grafik Hasil pembacaan sensor DHT11 dengan alat 
ukur standar 
 
Dari hasil pengujian didapatkan nilai koreksi rata-rata yaitu 
sebesar 7.13%, error 10.15% dan akurasi alat 89.75% yang 
kemudian ditambahkan dalam koding arduino. Kemudian setelah 
koding arduino maka dilakukan uji sensor kembali dengan alat 
ukur pembanding tetap yaitu thermohygrometer. 
 
Tabel 4.2 Hasil pembacaan sensor DHT11 dengan alat ukur    
standar setelah penambahan koding 
No Pembacaan Standar Pembacaan Alat 
1 70.50 72.00 
2 70.60 71.00 
3 70.70 71.00 
4 70.80 71.00 
5 70.90 72.00 
6 70.10 71.00 
7 70.11 71.00 
8 70.12 71.00 
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil pembacaan sensor DHT11 dengan alat 
ukur standar setelah penambahan koding 
No Pembacaan Standar Pembacaan Alat 
9 70.13 71.00 
10 70.14 71.00 
11 70.15 72.00 
12 70.16 72.00 
13 70.17 71.00 
14 70.18 71.00 
15 70.19 72.00 
16 70.20 72.00 
17 70.21 72.00 
18 70.22 72.00 
19 70.23 72.00 
20 70.24 72.00 
21 70.25 72.00 
22 70.26 72.00 
23 70.27 72.00 
24 70.28 72.00 
25 70.29 72.00 
26 70.30 72.00 
27 70.31 72.00 
28 70.32 71.00 
29 70.33 71.00 




Gambar 4.2 Grafik Hasil pembacaan sensor DHT11 dengan 
alat ukur standar setelah penambahan koding 
 
Dari hasil pengujian setelah menambahkan nilai koreksi 
rata-rata sebesar 1.27, error 1.80 dan akurasi sebesar 98.20% 
didapatkan nilai dari pembacaan sensor yang mendekati nilai 
pembacaan alat ukur standar pada set point sebesar 70%. 
 
4.1.2  Uji Respon Sensor 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
berapa lama respon sensor untuk mencapai set point yang telah 
ditentukan. Set point Kelembaban relatif yang ditentukan dari 
sistem adalah sebesar 70% - 85%. Maka nanti akan diuji dengan 
kondisi tingkat relative humidity kurang dari 70% dan lebih dari 
85% dari kondisi ruangan pada greenhouse. Berikut merupakan 
hasil ujicoba pembacaan respon sensor dan waktu yang 







Tabel 4.3 Pembacaan respon sensor RH naik dengan kondisi RH 
awal 58% 


































Lanjutan Tabel 4.3 Pembacaan respon sensor RH naik dengan 
kondisi RH awal 58% 


































  Lanjutan Tabel 4.3 Pembacaan respon sensor RH naik dengan 
kondisi RH awal 58% 





























Gambar 4.3 Grafik Pembacaan respon sensor RH naik dengan 
kondisi RH awal 58% 
 
Dari data dan grafik di atas menunjukkan bahwa untuk 
mencapai relative humidity 70% dengan kondisi awal kelembaban 
58% diperlukan waktu 89 detik dengan overshoot 1.00 pada detik 
ke 85 dan 86. 
Setelah pengujian dengan pembacaan respon sensor naik, 
selanjutnya dilakukan pengujian dengan respon sensor 
turun.dengan mengkondisikan greenhouse dengan kelembaban 
relatif sebesar 90%. Kemudian pembacaan respon sensor turun 
diuji berdasarkan waktu yang dibutuhkan respon sensor dari 
kelembaban relatif 90% sampai ke batas maksimal set point yaitu 
85%. 
 
Tabel 4.4 Pembacaan respon sensor RH turun dengan kondisi RH 
awal 90% 






Lanjutan Tabel 4.4 Pembacaan respon sensor RH turun dengan 
kondisi RH awal 90% 












Gambar 4.4 Grafik Pembacaan respon sensor RH turun dengan 
kondisi RH awal 90% 
 
Dari data dan grafik di atas menunjukkan bahwa untuk 
mencapai relative humidity 85% dengan kondisi awal kelembaban 





4.1.3  Pengujian Sistem Kontrol Humidity Pada Greenhouse 
Pada pengujian sistem ini dilakukan dengan melakukan 
pengambilan data pada plant greenhouse hidroponik sebelum di 
kontrol maupun setelah dikontrol. Sebelum dikontrol data diambil 
selama 3 hari dan kemudian diambil data rata-rata pada setiap 
jamnya. Pengambilan data sebelum kontrol dimulai pukul 18.00 
WIB sampai dengan 17.00 WIB. Data yang diambil yaitu relative 
humidity (RH) dan temperatur ruangan sebagai data pendukung. 
 
Tabel 4.5 Pengambilan data Relative Humidity sebelum dikontrol 
Nomor Pukul (WIB) RH rata-rata (%) 
1 18.00 65.67 
2 19.00 64.00 
3 20.00 70.67 
4 21.00 76.67 
5 22.00 85.00 
6 23.00 78.67 
7 24.00 83.00 
8 01.00 75.00 
9 02.00 55.67 
10 03.00 47.00 
11 04.00 44.67 
12 05.00 45.67 
13 06.00 43.33 
14 07.00 53.33 
15 08.00 64.00 
16 09.00 70.00 
17 10.00 70.67 
18 11.00 75.33 
19 12.00 81.33 
20 13.00 79.67 
21 14.00 82.67 
22 15.00 72.33 
23 16.00 50.00 
24 17.00 42.00 
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Gambar 4.5 Grafik pengambilan data Relative Humidity sebelum 
dikontrol 
 
 Tabel 4.6 Pengambilan data temperatur ruangan 




1 18.00 29.00 
2 19.00 29.00 
3 20.00 27.67 
4 21.00 28.00 
5 22.00 27.67 
6 23.00 27.00 
7 24.00 26.33 
8 01.00 27.67 
9 02.00 28.33 
10 03.00 30.33 
11 04.00 30.00 
12 05.00 29.33 
13 06.00 29.67 
14 07.00 30.33 
15 08.00 30.67 
16 09.00 30.67 
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       Lanjutan Tabel 4.6 Pengambilan data temperatur ruangan 




17 10.00 32.33 
18 11.00 33.33 
19 12.00 32.33 
20 13.00 31.00 
21 14.00 30.67 
22 15.00 30.33 
23 16.00 30.00 
24 17.00 29.33 
 
 
 Gambar 4.6 Grafik pengambilan data temperatur 
 
  Setalah pengambilan data sebelum plant dikontrol, 
kemudian dilakukan penagmbilan data pada plant greenhouse 
setelah dikontrol dengan aktuator pompa dan fan. Data yang 
diambil sama seperti data sebelum plant dikontrol yaitu relative 




Tabel 4.7 Pengambilan data Relative Humidity setelah dikontrol  
Nomor Pukul (WIB) 
RH rata-rata 
(%) 
1 02.00 84.00 
2 03.00 82.33 
3 04.00 73.00 
4 05.00 72.00 
5 06.00 76.33 
6 07.00 77.33 
7 08.00 72.67 
8 09.00 71.33 
9 10.00 70.33 
10 11.00 74.67 
11 12.00 76.67 
12 13.00 72.33 
13 14.00 76.00 
14 15.00 72.33 
15 16.00 72.67 
16 17.00 77.00 
17 18.00 77.33 
18 19.00 77.00 
19 20.00 77.00 
20 21.00 78.33 
21 22.00 79.00 
22 23.00 79.00 
23 24.00 81.67 




Gambar 4.7 Grafik pengambilan data Relative Humidity setelah 
dikontrol 
 
Tabel 4.8 Pengambilan data temperatur ruangan setelah RH 
dikontrol 
Nomor Pukul (WIB) 
Temperatur 
ruangan (oC) 
1 02.00 25.00 
2 03.00 27.00 
3 04.00 26.00 
4 05.00 26.67 
5 06.00 26.67 
6 07.00 27.00 
7 08.00 27.00 
8 09.00 26.67 
9 10.00 28.67 
10 11.00 27.67 
11 12.00 28.33 
12 13.00 27.33 
13 14.00 29.00 
14 15.00 27.00 
15 16.00 27.67 
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Lanjutan Tabel 4.8 Pengambilan data temperatur ruangan setelah 
RH dikontrol 
Nomor Pukul (WIB) 
Temperatur 
ruangan (oC) 
16 17.00 29.33 
17 18.00 28.00 
18 19.00 26.67 
19 20.00 26.33 
20 21.00 26.67 
21 22.00 26.67 
22 23.00 26.67 
23 24.00 25.33 
24 01.00 25.33 
 
 
Gambar 4.8 Grafik pengambilan data temperatur setelah 
dikontrol 
 
4.2 Analisis Data 
Pada Pada rancang bangun sistem pengendalian relative 
humidity pada  miniplant greenhouse hidroponik berbasis 
mikrokontroler arduino memiliki rentang set point yaitu 70% - 
85%. Rentang set point itu dipilih berdasarkan pertumbuhan 
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optimum tanaman hidroponik pada greenhouse. Nilai relative 
humidity juga berhubungan dengan temperatur ruangan dari 
greenhouse itu sendiri.  
Sebelum melakukan pengujian sistem, dilakukan uji 
terhadap pembacaan sensor DHT11. Dalam uji sensor ini 
pembacaan sensor DHT11 dibandingkan dengan alat ukur standar 
yang telah memiliki sertifikat kalibrasi yaitu thermohygrometer. 
Dengan set point RH 70% pembacaan sensor DHT11 
dibandingkan dengan thermohygro sebagai alat ukur standar 
selama 30 menit. Dari hasil perbandingan pembacaan diketahui 
nilai koreksi rata-rata dari pembacaan set point yaitu 7.13%, error 
10.15% dan akurasi alat 89.75%. kemudian nilai koreksi tersebut 
dimasukkan dalam koding kontroler arduino  dan dilakukan uji 
kembali sensor DHT11 dengan thermohygrometer sebagai alat 
ukur standar dan hasil yang didapatkan nilai koreksi sebesar 1.27, 
error 1.80 dan akurasi sebesar 98.20%. 
Pada pengujian respon sensor RH, pada greenhouse RH 
diberi gangguan dengan nilai RH sebesar 58% dan 90%. Nilai 
58% digunakan untuk nilai respon pembacaan naik hingga set 
point minimum yaitu 70% dan nilai 90% digunakan untuk nilai 
respon oembacaan turun hingga set point maksimum yaitu 85%. 
Pada respon pembacaan naik, sensor diuji dari  RH 58% sampai 
dengan set point yaitu 70%. Pengujian ini dilakukan dengan 
memberikan  gangguan sprayer manual untuk menaikkan RH 
sampai dengan set point. Hasil pengujian didapatkan nilai respon 
sensor untuk pembacaan naik dalam satuan waktu yaitu selama 89 
detik dengan overshoot 1.00. Pada respon pembacaan turun, 
sensor diuji dari  RH 90% sampai dengan set point yaitu 85%. 
Pengujian ini dilakukan dengan memberikan  gangguan sprayer 
manual untuk menaikkan RH sampai dengan 90% dan kemudian 
menurunkannya hingga mencapai set point 85%. Hasil pengujian 
didapatkan nilai respon sensor untuk pembacaan naik dalam 
satuan waktu yaitu selama 13 menit dengan overshoot 0.33. Dapat 
disimpulkan bahwa pembacaan sensor DHT11 memiliki respon. 
Pada pengujian sistem dilakukan uji terhadap kelembaban 
greenhouse sebelum dikontrol dan sesudah dikontrol. Uji pada 
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greehouse sebelum dikontrol menunjukkan bahwa nilai relative 
humidity atau RH bernilai fluktuatif. Nilai fluktuatif RH tersebut 
dipengaruhi oleh temperatur ruangan atau dry bulb temperature. 
Dimana nilai RH terendah yaitu Pengukuran Temperatur ruangan 
dan kelembaban relatif bernilai fluktuatif sesuai dengan cuaca dan 
kondisi pada setiap jam pengukurannya. Sesuai dengan teori 
psychrometric chart bahwa nilai RH berhubungan dengan dry 
bulb temperature, wet bulb temperature. Nilai RH terendah yaitu 
42% yaitu pada pukul 17.00 WIB dan nilai RH tertinggi 85% 
pada pukul 22.00 WIB, sedangkan  nilai temperatur ruangan 
terendah yaitu 26.33 oC pada pukul 24.00 WIB dan nilai 
temperatur ruangan tertinggi yaitu 33.33 oC pada pukul 11.00 
WIB. 
Pada uji terhadap relative humidity pada greenhouse sesudah 
dikontrol menunjukkan nilai pembacaan RH dalam range set 
point. Aktuator dari kontrol RH ini yaitu pompa yang dilengkapi 
sprayer yang akan aktif apabila nilai RH kurang dari range set 
point minimal dan fan apabila nilai RH melebihi range set point 
maksimal. Untuk pembacaan RH terkecil yaitu 70.33%  yaitu 
pada pukul 10.00 WIB dan pembacaan RH terbesar yaitu 84.00% 
pada pukul 02.00 WIB. Sedangkan  nilai temperatur ruangan 
terendah yaitu 25.00 oC pada pukul 02.00 WIB dan nilai 









5.1   Kesimpulan  
Pada Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Telah dirancang alat pengendalian relative humidity 
dengan menggunakan sensor DHT11, mikrokontroller 
Arduino sebagai kontroler serta pompa dan fan sebagai 
aktuator 
2. Pada hasil uji sensor dengan membandingkan sensor 
DHT11 dengan alat ukur standar yaitu thermohygro 
didapatkan nilai koreksi rata-rata yaitu sebesar 7.13% dan 
akurasi alat 89.75%% 
3. Pada hasil percobaan dengan set point relative humidity 
70% dari relative humidity awal 58% diperoleh settling 
time (ts) selama 89 detik, maximum overshot (Mp) +1 % 
dan rata-rata error steady state (ess) sebesar 1.00. 
4. Pada hasil percobaan dengan set point relative humidity 
85% dari relative humidity awal 90% diperoleh settling 
time (ts) selama 13 menit, maximum overshot (Mp) +0.33 
% dan rata-rata error steady state (ess) sebesar 0.33. 
 
5.2   Saran 
Pada tugas akhir sistem pengendalian relative humidity 
pada greenhouse hidroponik dapat menggunakan sensor yang 
lebih sensitif terhadap RH agar respon sensor dapat lebih baik. 
Selain itu sprayer yang digunakan sebaiknya memiliki 
kemampuan spray atau pengkabutan yang baik dan tidak terlalu 















































 LAMPIRAN A 
 



















DATASHEET ARDUINO  







SPESIFIKASI WATER JET PUMP  




Spesifikasi pompa yang digunakan:  
A. Daya Motor : 125 Watt 
B. Tegangan : 220 Volt AC, 50 Hz 
C. Daya Hisap : 9 m 
D. Kapasitas Liter / menit : 35 
E. Total head : 40 m 
F. Pipa Inch : 1 
G. Daya Dorong : 24 Meter 
H. Pressure : ON  : 1.1 kg/cm2 













- 12 Volt DC Mini Cooling Fan. 
- 80mm x 80mm x 25mm. 
- Rated at 12 Volt DC at 200 Ma. 
Brushless. Size Approx.: 3 1/8" square x 1". 
- Variable speed with (yellow) Tach-output lead. 
Can be used as a full speed fan by using only 
the positive (red) and negative (black) leads. 
- RPM: 3000. CFM: 30. Noise: 34 dB. 
- Part number: SF-8025-3P. 







    Listing Program Pada Arduino 
 
int interval1 = 100 ; 
int interval2 = 100000 ; 
 




int idDHT11pin = 21; 










int ledPin1 = 39; //Pompa AC 
int ledPin6 = 41; // FAN RH 
 
lcd.setCursor (0,1) ; 
lcd.print("RH:     T:"); 
Serial.print (Temp) ; 
Serial.print (";") ; 
Serial.print(bn);   
Serial.print (";") ; 
Serial.print(afandi); 
//Serial.print(DHT11.getHumidity(),0); 
Serial.print (";") ;  
Serial.println(DHT11.getCelsius(),0); 
 






} else digitalWrite(ledPin3,LOW);    
 
if ( afandi >= 85 ) { // int ledPin7 = 43; // TEMPERATUR 
RUANAN 
    digitalWrite(ledPin6,HIGH); 















































TDB =  25oC  
RH = 84.00% 
TWB= 23oC 
X      = 22.2 g/kg 





TDB =  27oC  
RH = 82.33% 
TWB= 24.4oC 
X      = 22.2 g/kg 
h2      = 75.0 kJ/kg  
 
 
∆h = h1 – h2  
= 67.9 – 75.0 = -7.1 kJ/kg (Menerima kalor) 
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